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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengkaji ada atau tidaknya pengaruh penerapan 
metode brain gym terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B. Populasi penelitian 
adalah anak kelompok B yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik observasi dan tes. Data yang telah diperoleh dari penelitian dianalisis 
menggunakan tabel penolong wilcoxon match pairs test dan hasilnya Thitung= 0, sedangkan 
Ttabel=52, yang berarti Thitung < Ttabel (0 < 52). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh penerapan metode brain gym terhadap kemampuan motorik kasar anak 
kelompok B di TK Muslimat NU Mifathul Huda Tenggulun Solokuro Lamongan. 
Kata kunci : Metode brain gym, motorik kasar 
 
Abstract 
This quantitative research aims to assess the presence or absence of the effect of applying the 
methods of Brain Gym gross motor skills of children in group B. The study population was children 
in group B totaling 20 children . Data collection techniques in this study using observation and 
tests . The data have been obtained from the study were analyzed using a helper table match pairs 
Wilcoxon test and the results T hitung = 0 , while Ttabel = 52 , which means T hitung < Ttabel ( 0 
< 52 ) . Based on these descriptions can be concluded that there is the effect of applying the 
methods of Brain Gym gross motor skills of children in group B at TK NU's Mifathul Huda 
Tenggulun Solokuro Lamongan . 
Keywords : Method of brain gym, rough motoric 
 
PENDAHULUAN 
Udang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Pasal 1 angka 14 menyatakan 
bahwa, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Taman kanak-kanak (TK) adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia emppat tahun sampai enam 
tahun. Fungsi pendidikan Taman Kanak-kanak adalah 
mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 
menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 
bersosialisasi serta mengembangkan keterampilan, 
kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki anak untuk 
memasuki pendidikan dasar. 
Memasuki pendidikan dasar diperlukan 
persiapan-persiapan untuk meningkatkan kemampuan 
dan kreativitas sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak melalui kegiatan bidang kemampuan dasar yang 
meliputi kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, 
sosial emosional, nilai-nilai agama dan moral serta 
seni. 
Salah satu kemampuan dasar anak yang perlu 
dikembangkan adalah kemampuan motorik yang 
terbagi menjadi 2 bagian yaitu motorik kasar dan halus. 
Kedua bidang ini mempunyai arti gerakan, hanya saja 
gerakan motorik kasar dilakukan oleh otot-otot besar 
sedangkan gerakan motorik halus dilakukan oleh 
gerakan otot-otot kecil, keterampilan motorik baik 
motorik kasar maupun motorik halus dapat  dilatih 
sejak anak pada lembaga pendidikan usia dini, 
mengingat bahwa pemberian rangsangan sejak dini 
dapat menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
ukuran serta fungsi otak (Hadist, 1996 : 26). 
Idealnya perkembangan motorik kasar anak usia 
dini dapat terlihat melalui gerakan karena anak usia 
dini telah melakukan gerak sejak lahir. Gerak yang 
dilakukannya merupakan gerak yang membutuhkan 
otot-otot besar untuk menggerakkannya. Melalui 
perkembangan motorik kasar anak dapat 
menggerakkan tangan dan kaki dalam rangka 
keseimbangan kekuatan koordinasi dan melatih 
keberanian. Kegiatan untuk melatih motorik kasar anak 
terdiri atas gerakan jalan, lari lompat, senam, menari, 
keterampilan dengan bola, keterampilan menggunakan 
peralatan latihan ritmik dengan gerakan gabungan. 
Terkait hasil observasi yang telah dilaksanakan 
tanggal 15&16 September 2015 diketahui bahwa media 
yang digunakan adalah papan titian dan bola dengan 
kegiatan berjalan di atas papan titian serta menangkap 
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dan melempar bola, sehingga rata-rata kemampuan 
motorik kasar pada anak kelompok B masih rendah, 
dalam hal menggerakkan tangan, kaki, dan seluruh 
anggota tubuh. Kebanyakan dari anak kelompok B di 
TK Musliomat NU Miftahul Huda sudah mampu 
dalam kemampuan motorik halus, sedangkan anak usia 
dini perlu mengembangkan kemampuan motorik 
kasarnya tidak hanya motorik halus yang terlatih dalam 
menggerakkan seluruh tubuh. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan metode brain gym. 
Menurut Denisson (2008) Brain Gym bisa 
dilakukan untuk menyegarkan fisik dan pikiran siswa 
setelah menjalani proses pembelajaran yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi yang mengakibatkan 
kelelahan pada otak. Brain Gym mengajarkan gerakan 
yang mudah yang telah mengubah kehidupan banyak 
orang sejak awal diperkenalkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ada atau 
tidaknya pengaruh penerapan metode brain gym 
terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
dan layanan pendidikan anak usia dini, khususnya ilmu 
yang berkaitan dengan keterampilan motorik kssar. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam menggunakan metode brain gym untuk 
mnegoptimalkan kemampuan motorik kasar pada anak. 
 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh penerapan metode 
brain gym terhadap kemampuan motorik kasar anak 
kelompok B di TK Muslimat NU Miftahul Huda 
Tenggulun Solokuro Lamongan dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan desain 
Pre-Experimental Design dengan jenis One Group 
Pretest and Post-test Design. Dalam penggunaan 
desain penelitian ini hanya terdapat kelompok 
eksperimen (diberi perlakuan atau treatment). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B di TK Muslimat NU Miftahul Huda 
Tenggulun Solokuro Lamongan yang berjumlah 20 
anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 10 anak 
perempuan. Penelitian ini menggunakan sampling 
jenuh sebagai teknik pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi partisipan dan tes lisan 
dengan alat penilaian berupa lembar observasi, 
dokumen foto dan tes. Jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi partisipan, dimana peneliti  ikut 
terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Sedangkan alat 
penilaian yang digunakan salah satunya dengan 
dokumen foto berupa pengambilan foto kegiatan anak 
saat pre-test, treatment, dan post-test, RPPH, dan 
daftar nama anak, yang dijadikan sebagai pendukung 
kelengkapan dari data penelitian. 
Sampel yang digunakan yaitu n=20 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 
anak maka statistik yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu statistik nonparametric yaitu menggunakan uji 
statistik Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test 
digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis 
komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya 
ordinal (berjenjang). Dan dalam pelaksanaan 
pengujiannya hipotesis menggunakan tabel penolong 
(Sugiyono, 2015:174). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di TK Muslimat NU 
Miftahul Huda Tenggulun Solokuro Lamongan 
dilaksanakan pada tanggal 11-25 Februari 2016 yang 
setiap minggunya dilakukan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Kegiatan sebelum pelaksanaan kegiatan 
menggunting pola garis lurus dilakukan pada tanggal 
11 Februari 2016, kemudian kegiatan setelah 
pelaksanaan kegiatan menggunting pola garis lurus 
dilakukan pada tanggal 25 Februari 2016. 
Pada observasi awal (pretest) sebelum 
melaksanakan metode brain gym dilakukan pada hari 
Kamis, 11 Februari 2016 pada pukul 08.30-09.30 WIB 
dan berlangsung selama 60 menit. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap pengukuran awal (pretest) yaitu 
disesuaikan dengan 7 aspek yang telah ditetapkan.  
Pada saat sebelum diberikan treatment dengan metode 
brain gym terdapat anak yang kurang mampu dalam 
kemampuan motorik kasar dalam hal melakukan 
koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil anak menggerakkan kedua tangan diayun 
dari bawah ke atas tegak dari 20 anak 2 anak 
memperoleh skor 3, 12 anak memperoleh skor 2 dan 6 
anak memperoleh skor 1. Aspek kedua kedua tangan 
diayun ke depan sejajar pundak dari 20 anak 2 anak 
memperoleh skor 3, 14 anak memperoleh skor 2, dan 2 
anak memperoleh skor 1. Aspek yang ketiga kaki 
melangkah ke kanan, kiri 2 langkah dari 20 anak 2 
anak memperoleh skor 3 dan 18 anak memperoleh skor 
2. Aspek yang keempat kaki melangkah ke depan 2 
langkah dari 20 anak 2 anak memperoleh skor 3, 17 
anak memperoleh skor 2, 1 anak memperoleh skor 1. 
Aspek yang kelima kaki melangkah ke belakang 2 
langkah dari 20 anak 19 anak memperoleh skor 2 dan 1 
anak memperoleh skor 1. Aspek yang keenam kepala 
menengok ke kanan dan ke kiri dari 20 anak 15 anak 
memperoleh skor 2 dan 5 anak memperoleh skor 1. 
Aspek yang ketujuh kepala tengkleng ke kanan dan ke 
kiri dari 20 anak 1 anak memperoleh skor 3, 16 anak 
memperoleh skor 2, dan 3 anak memperoleh skor 1. 
Pada observasi akhir (posttest) berlangsung 
selama 60 menit yang dilakukan pada hari Kamis 25 
Februari 2016 pada pukul 08.30-09.30 WIB. 
Pelaksanaan observasi akhir (posttest) hasil yang 
diperoleh pada aspek menggerakkan kedua tangan 
diayun dari bawah ke atas tegak dari 20 anak 16 anak 
memperoleh skor dan 4 anak memperoleh skor 3. 
Aspek kedua kedua tangan diayun ke depan sejajar 
pundak dari 20 anak 16 anak memperoleh skor  4, dan 
4 anak memperoleh skor 4. Aspek yang ketiga kaki 
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melangkah ke kanan, kiri 2 langkah dari 20 anak 17 
anak memperoleh skor 4 dan 3 anak memperoleh skor 
3. Aspek yang keempat kaki melangkah ke depan 2 
langkah dari 20 anak 18 anak memperoleh skor 4 dan 2 
anak memperoleh skor 3. Aspek yang kelima kaki 
melangkah ke belakang 2 langkah dari 20 anak 18 anak 
memperoleh skor 4 dan 2 anak memperoleh skor 3. 
Aspek yang keenam kepala menengok ke kanan dan ke 
kiri dari 20 anak 12 anak memperoleh skor 4 dan 8 
anak memperoleh skor 3. Aspek yang ketujuh kepala 
tengkleng ke kanan dan ke kiri dari 20 anak 15 anak 
memperoleh skor  4 dan 5 anak memperoleh skor 3. 
Nilai rata-rata secara keseluruhan  hasil pretest yaitu 
1,9 sedangkan nilai rata-rata secara keseluruhan hasil 
posttest yaitu 3,7. Setelah mengetahui hasil pengukuran 
sebelum (pretest) dan sesudah pelaksanaan (posttest) 
dengan menggunakan metode brain gym, langkah 
selanjutnya dianalisis pada tabel penolong wilcoxon 
match pairs test mengenai kemampuan motorik kasar 
dalam hal melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-
kepala dalam menirukan tarian atau senam dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
 
No Nilai
Pre-
test 
(XA1) 
Nilai
Post-
test 
(XB1) 
Beda Tanda jenjang 
XB1-
XA1 
Jenjang + - 
1 17 27 10 3,5 +3,5 - 
2 19 28 9 1 +1 - 
3 14 27 13 8,5 +8,5 - 
4 13 26 13 8,5 +8,5 - 
5 14 28 14 13,5 +13,5 - 
6 14 24 10 3,5 +3,5 - 
7 15 28 13 8,5 +8,5 - 
8 15 26 11 6 +6 - 
9 14 28 14 13,5 +13,5 - 
10 14 28 14 13,5 +13,5 - 
11 13 27 14 13,5 +13,5 - 
12 10 23 13 8,5 +8,5 - 
13 12 28 16 19 +19 - 
14 12 28 16 19 +19 - 
15 14 28 14 13,5 +13,5 - 
16 13 28 15 17 +17 - 
17 12 28 16 19 +19 - 
18 14 28 14 13,5 +13,5 - 
19 13 23 10 3,5 +3,5 - 
20 11 21 10 3,5 +3,5 - 
Jumlah T=204 0 
(Sumber: Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
Hasil penelitian mengenai kemampuan motorik 
kasar anak dalam hal melakukan gerakan koordinasi 
kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam 
berkembang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perbedaan hasil sebelum pelaksanaan metode brain 
gym dan hasil setelah pelaksanaan metode brain gym. 
Perlakuan dengan menggunakan metode brain gym 
terhadap kemampuan motorik kasar anak pada 
kelompok B telah membenarkan teori Denisson  
(2012:01) bahwa brain gym adalah serangkaian gerak 
sederhana yang menyenangkan dan digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar mereka dengan 
menggunakan keseluruhan bagian otak, meski 
sederhana brain gym mampu memudahkan kegiatan 
belajar dan melakukan penyesuaian terhadap 
ketegangan, tantangan, dan tuntutan hidup sehari-hari. 
Manfaat brain gym sangat dirasakan oleh anak-
anak karena dengan penggunaan metode brain gym, 
anak akan merasa lebih rileks, nyaman, dan tidak 
merasa adanya ketegangan-ketegangan atau kejenuhan-
kejenuhan sehingga dapat tetap bersemangat belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Prihastuti (2009:10) 
menyatakan bahwa brain gym sebagai ilmu yang 
sangat bermanfaat untuk diterapkan kepada anak di 
sekolah untuk membantu anak-anak menerima 
pelajaran dan mengurangi kejenuhan belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa metode brain gym ini sangat membantu dalam 
menggerakkan angggota badan, mengkoordinasikan 
gerak, keterampilan membantu dalam hal belajar di 
sekolah dan dalam tuntunan penyesuaian kegiatan 
sehari-hari. Pada hasil analisis uji tanda wilcoxon 
diperoleh Thitung=0 < dari Ttabel=52. Dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil 
(Ho) ditolak. Berdasarkan analisis data tersebut dapat 
dinyatakan bahwa ada pengaruh penerapan metode 
brain gym terhadap kemampuan motorik kasar anak 
kelompok B di TK Muslimat NU Miftahul Huda 
Tenggulun Solokuro Lamongan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh penerapan metode brain gym terhadap 
kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK 
Muslimat NU Miftahul Huda Tenggulun Solokuro 
Lamongan. Hasil tersebut dapat diketahui dengan 
adanya perubahan skor kemampuan motorik kasar anak 
dalam hal melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-
kepala dalam menirukan tarian atau senam antara 
sebelum dan sesudah dilakukan treatment 
menggunakan metode brain gym dan hipotesis 
penelitian yang berbunyi “adanya pengaruh penerapan 
metode brain gym terhadap kemampuan motorik kasar 
anak kelompok B di TK Muslimat NU Miftahul Huda 
Tenggulun Solokuro Lamongan” telah terbukti. 
Perkembangan kemampuan motorik kasar 
anak dalam hal melakukan koordinasi kaki-tangan-
kepala dalam menirukan tarian atau senam ditunjukkan 
secara positif setelah mengikuti metode brain gym 
khususnya pada gerakan kedua tangan diayun dari 
bawah ke atas tegak, kedua tangan diayun ke depan 
sejajar pundak, kaki melangkah ke kanan, kiri 2 
langkah, kaki melangkah ke depan 2 langkah, kaki 
Jurnal PAUD Teratai. Volume 05 Nomor 03 Tahun 2016, 168-171 
  
4 
 
melangkah ke belakang 2 langkah, kepala menengok 
ke kanan dan ke kiri, dan kepala tengkleng ke kanan 
dan ke kiri secara optimal. 
 
Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 1) adanya 
bukti bahwa metode brain gym berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik kasar anak. Metode brain gym 
dapat digunakan sebagai kemampuan anak dalam 
melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala 
dalam menirukan tarian atau senam. Guru dapat 
menggunakan metode brain gym sebagai acuan dalam 
menstimulasi anak. Namun untuk penelitian 
selanjutnya diperlukan strategi metode brain gym 
terhadap motorik kasar ini lebih kreatif supaya anak 
tidak jenuh, 2) untuk penelitian selanjutnya disarankan 
sampel penelitian yang lebih besar dan menggunakan 
metode yang lebih kompleks sehingga hasil penelitian 
itu lebih baik dan dapat diterapkan lagi. 
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